



ANALISIS KERENTANAN SOSIAL DALAM PENGURANGAN 
RISIKO BENCANA GEMPABUMI DI KECAMATAN 









Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 





NITATITE DISTRIVERSA K E 
E100140185 
 
PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 
















ANALISIS KERENTANAN SOSIAL DALAM PENGURANGAN RISIKO 




Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dan dirasakan di 
permukaan bumi yang berasal dari dalam struktur bumi (Christanto, 2011). 
Gempabumi merupakan salah satu bencana yang seringkali terjadi di Indonesia, 
terutama di Kabupaten Bantul. Diantara 17 kecamatan di Kabupaten Bantul, salah 
satu kecamatan yang terkena dampaknya adalah Kecamatan Banguntapan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1.) Mengetahui kondisi kerentanan sosial dalam 
pengurangan risiko bencana gempabumi, 2.) Menentukan faktor utama kerentanan 
sosial dalam pengurangan risiko bencana gempabumi, dan 3.) Merumuskan upaya 
mengurangi kerentanan sosial dalam pengurangan risiko bencana gempabumi. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dan survey. Metode survey digunakan untuk memperoleh data 
kerentanan sedangkan metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
kondisi kerentanan sosial. Kondisi kerentanan diketahui melalui proses scoring 
analysis. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu: 1.) Kondisi kerentanan 
sosialKecamatan Banguntapan masuk dalam kondisi kerentanan sedang, dimana 
Desa Banguntapan menjadi satu-satunya desa dengan kerentanan tinggi, 2.) 
Kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin dan penduduk miskin merupakan faktor 
utama kerentanan sosial di Kecamatan Banguntapan, dan 3.) Upaya yang perlu 
dilakukan untuk mengurangi kerentanan sosial yaitu: a.) Pembaharuan data secara 
rutin, b.) Melakukan transmigrasi untuk mengendalikan kepadatan penduduk, c.) 
Pelatihan kerja dan pemerataan lapangan kerja untuk mengurangi penduduk 
miskin, serta d.) Meningkatkan peran FPRB dalam pengurangan risiko bencana.  
Kata Kunci: Gempabumi, Kerentanan Sosial, Pengurangan Risiko Bencana 
Abstracts 
Earthquake is tremor or shock that occured and felt on the surface originated from 
the structure of the earth (Christanto, 2011). Earthquake is often occured in 
Indonesia, especially in Bantul Regency. Among 17 sub-districts in Bantul, 
Banguntapan Sub-District is one of the worst affected. This research aim to: 1.) 
Characterise social vulnerability in term of earthquake hazard in order to reduce 
the earthquake risk, 2.) Determining the main factors of social vulnerability in 
earthquake reduction, and 3.) Formulating the ways to reduce the social 
vulnerability in earthquake reduction. This research used quantitative descriptive 
and survey method. The survey was conducted to get the data of social 
vulnerability condition and characteristics. The scoring analysis was applied to 
generate the level of social vulnerability. The results of this research show that: 1.) 
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Banguntapan District was in moderate social vulnerability, which is Bangunatapan 
Sub-District was the only one has high social vulnerability, 2.) Population density, 
sex ratio and number of poor population are the main factors that affect the level of 
social vulnerability in Banguntapan Sub-District, and 3.) The efforts are needed to 
reduce the social vulnerability, namely: a.) Update the data regularly, 2.) 
Transmigration needed to control population density, c.) Job training and equal 
employment to control the number of poor population, and d.) Upgrading the role 
of FPRB in disaster risk reduction  
 
Keywords: Earthquake, Social Vulnerability, Disaster Risk Reduction 
 
1. PENDAHULUAN 
Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU 
No 24 Tahun 2007). Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang 
terjadi dan dirasakan di permukaan bumi yang berasal dari dalam struktur 
bumi (Christanto, 2011). Gempabumi tektonik diakibatkan oleh lempeng 
yang saling bertabrakan sementara gempabumi vulkanikdiakibatkan oleh 
pergerakan magma dalam gunung berapi. Gempabumi merupakan bencana 
yang sulit untuk diprediksi baik kapan terjadi maupun titik pusat gempanya. 
Posisi geografis Indonesia yang berada pada pertemuan antara tiga lempeng 
benua yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik dan Lempeng Australia 
menjadi faktor utama tingginya potensi terjadi gempabumi. 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang rawan akan 
bencana gempabumi, terutama Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul yang 
berada di zona subduksi lempeng menyebabkan rentan akan bencana 
gempabumi (BPBD Bantul, 2017). Gempabumi tektonik pada 27 Mei 2006 
yang terjadi di Kabupaten Bantul berkekuatan 5,9 SR (BMKG) dengan 
kedalaman 33 km, menimbulkan dampak yang cukup signfikan baik korban 
jiwa,  korban luka maupun kerugian harta benda. Salah satu Kecamatan di 
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Kabupaten Bantul yang terkena dampak gempabumi adalah Kecamatan 
Banguntapan (Daryono, 2011 dalam Westi Utami, 2014). Kecamatan 
Banguntapan sebagai kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi 
(BPS Bantul, 2017), dengan kondisi kepadatan penduduk yang tinggi maka 
memperbesar risiko dampak yang ditimbulkan terutama dampak terhadap 
penduduk di wilayah tersebut. Pengurangan risiko bencana sangat perlu 
dilakukan mengingat Indonesia sangat rentan terjadinya bencana.  
Pengurangan risiko bencana dapat dilakukan dengan cara mengurangi 
kerentanan dan meningkatkan kapasitas. Penelitian ini membahas salah satu 
cara pengurangan risiko bencana yaitu mengurangi kerentanan. Kondisi 
kerentanan terbagi menjadi empat yaitu kerentanan sosial, kerentanan fisik, 
kerentanan lingkungan dan kerentanan ekonomi (PERKA BNPB No 2 
Tahun 2012). Pada penelitian ini kondisi kerentanan yang diteliti sebagai 
salah satu cara dalam pengurangan risiko bencana yaitu kerentanan sosial, 
dimana kerentanan sosial ini lebih terkait dengan penduduk. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dan metode survey. Metode survey dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini, sedangkan 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis kondisi kerentanan sosial 
serta upaya pengurangannya. 
2.1 Metode Pengambilan Sampel 
  Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling, dimana sampel yang digunakan didasarkan 
pada pertimbangan berupa paramter kerentanan sosial yang terdiri dari 
kepadatan penduduk dan kelompok rentan 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan 
data sekunder, dimana data – data sekunder yang digunakan dapat 
diperoleh dari instansi pemerintah setempat. 
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2.3 Metode Pengolahan Data 
 Pengolahan data dalam penelitian ini diawali dengan penentuan 
interval kelas untuk setiap parameter kerentanan sosial, interval kelas 
dapat diketahui dengan menggunakan cara berikut: 
  Interval Kelas =   (1) 
 Data sekunder yang telah diketahui interval kelasnya, kemudian 
diberi skor atau nilai sehingga dapat dilakukan pengkelasa sesuai dengan 
PERKA BNPB No 2 Tahun 2012. Pengkelasan pertama dilakukan untuk 
paramter kepadatan penduduk, setelah itu pengkelasan untuk kelompok 
rentan dilakukan per variabel parameter kelompok rentan. Hasil dari 
pengkelasan tersebut kemudian ditumpang susunkan guna mendapatkan 
hasil kelas kerentanan sosial. Apabila kelas kerentanan sosial sudah 
diketahui, maka dapat dilakukan analisis lebih mendalam terkait yang 
menjadi faktor utama dan upaya apa yang dapat dilakukan. 
2.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan yaitu scoring analysis dan deskriptif 
kuantitatif 
a. Scoring Analysis 
Scoring analysis digunakan untuk menilai hasil dari pengkelasan setiap 
parameter kerentanan guna mengetahui kondisi kerentanan sosial di 
daerah penelitian 
b. Deskriptif Kuantitatif 
Metode ini digunakan untuk menganalisis apa saja yang menjad faktor 
utama kerentanan sosial dan upaya apa saja yang bisa dirumuskan 
sesuai dengan parameter kerentanan sosial. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Kerentanan Sosial 
a. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk yang cukup tinggi di daerah rawan bencana 
menyebabkan tingginya peluang timbulnya korban jiwa, terutama di 
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Kecamatan Banguntapan (Westi, 2014). Perhitungan kepadatan penduduk 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepadatan penduduk 
desymetric, dimana kepadatan penduduk ini dihitung berdasarkan jumlah 
penduduk dibagi luas pemukiman di daerah penelitian. Kepadatan 
penduduk desimetrik digunakan untuk meminimalisir tidak akuratnya hasil 
akhir yang diperoleh. Tabel 1 dibawah ini menunukkan hasil dari 
penentuan kelas kerentanan kepadatan penduduk 












1 Tamanan 1503 0,25 6012,00 2 Sedang 
2 Jagalan 379 0,09 4211,11 1 Rendah 
3 Singosaren 504 0,12 4200,00 1 Rendah 
4 Wirokerten 1532 0,18 8511,11 3 Tinggi 
5 Jambidan 1030 0,2 5150,00 1 Rendah 
6 Potorono 1428 0,2 7140,00 3 Tinggi 
7 Baturetno 1922 0,37 5194,59 1 Rendah 
8 Banguntapan 5627 0,68 8275,00 3 Tinggi 
Total 13925 2,09 48693,82 
 
 
    Sumber: Analisis Penulis, 2018 
Tabel 1 menunjukkan terdapat tiga desa dengan kelas kerentanan 
kepadatan penduduk tinggi yaitu, Desa Wirokerten, Desa Banguntapan 
dan Desa Potorono, sedangkan Desa Singosaren merupakan desa dengan 
kepadatan penduduk terendah. Kepadatan penduduk tertinggi sebesar 
8511,11 jiwa/km² sementara keapadatan penduduk terendah yaitu sebesar 
4211,11 jiwa/km². 
b. Kelompok Rentan 
Kelompok rentan merupakan parameter kedua dari kerentanan sosial 
yang terdiri dari empat variabel yaitu penduduk berdasarkan jenis kelamin, 
penduduk berdasarkan kelompok umur rentan, penduduk disabilitas dan  
penduduk miskin. Kelompok rentan yang tinggi juga merupakan salah satu 
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faktor utama tingginya peluang timbulnya korban jiwa. Tabel 2 berikut 
menunjukkan skor dan kelas dari setiap variabel kelompok rentan 
Tabel 2 Skor dan Kelas Kelompok Rentan 
No Desa Jenis Kelamin Umur Rentan Disabilitas Penduduk 
Miskin 
Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas 
1 Tamanan 2 Sedang 1 Rendah 3 Tinggi 2 Sedang 
2 Jagalan 2 Sedang 1 Rendah 1 Rendah 1 Rendah 
3 Singosaren 2 Sedang 1 Rendah 1 Rendah 1 Rendah 
4 Wirokerten 2 Sedang 1 Rendah 1 Rendah 3 Tinggi 
5 Jambidan 2 Sedang 1 Rendah 1 Rendah 3 Tinggi 
6 Potorono 2 Sedang 1 Rendah 1 Rendah 3 Tinggi 
7 Baturetno 2 Sedang 2 Sedang 2 Sedang 2 Sedang 
8 Banguntapan 6 Tinggi 3 Tinggi 3 Tinggi 3 Tinggi 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
Tabel 2 diatas menunjukkan dari keempat variabel dalam kelompok 
rentan yang mempunyai tingkat kerentanan mayoritas tinggi adalah 
variabel penduduk miskin dan penduduk disabilitas. Kelas kerentanan 
sosial diperoleh dengan menggabungkan hasil skor parameter kepadatan 
penduduk dan kelompok rentan. Hasil yang sudah digabungkan 
kemudian ditentukan interval kelasnya dahulu sebelum dilakukan 
pengkelasan. Kelas kerentanan sosial yang dinyatakan dengan rendah, 
sedang dan tinggi. Hasil penggabungan kedua skor parameter kerentanan 
sosial dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini 












1 Tamanan 2 2 1 3 2 10 Rendah 
2 Jagalan 1 2 1 1 1 6 Rendah 
3 Singosaren 1 2 1 1 1 6 Rendah 
4 Wirokerten 3 2 1 1 3 10 Rendah 
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5 Jambidan 1 2 1 1 3 8 Rendah 
6 Potorono 3 2 1 1 3 10 Rendah 
7 Baturetno 1 2 2 2 2 9 Rendah 
8 Banguntapan 3 6 3 3 3 18 Tinggi 
Sumber: Analisis Penulis, 2018  
 
Desa Banguntapan memiliki kelas kerentanan sosial tinggi 
dengan total skor 18, sementara desa lainnya masuk dalam kelas 
kerentanan rendah dengan total skor 6- 10. Desa Banguntapan menjadi 
desa dengan kelas kerentanan sosial yang tinggi dikarenakan pada 
perhitungan di setiap parameter Desa Banguntapan selalu masuk dalam 
kategori tinggi. Peta hasil kerentanan sosial dapat dilihat pada gambar 1 
(terlampir) 
 
3.2 Faktor Utama Kerentanan Sosial 
Faktor utama kerentanan sosial dalam pengurangan risiko 
bencana gempabumi di Kecamatan Banguntapan yaitu kepadatan 
penduduk, rasio jenis kelamin dan penduduk miskin. Hal ini disimpulkan 
berdasarkan hasil dari skoring dan pengkelasan dari setiap parameter. 
Kepadatan penduduk menjadi faktor utama yang paling berpengaruh, hal 
ini didukung pula dengan bobot yang diberikan untuk kepadatan 
penduduk dalam PERKA BNPB No 2 Tahun 2012. Pada dasarnya, 
tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Banguntapan memang tinggi 
sehingga perlu mendapat perhatian khusus dalam megurangi risiko 
bencana. Hal ini dikarenakan wilayah dengan kepadatan penduduk 
tertinggi sangat berpotensi menimbulkan banyak korban jiwa, sehingga 
perlu lebih diantisipasi agar meminimalisir korban jiwa yang 
ditimbulkan. 
Rasio jenis kelamin merupakan faktor utama dikarenakan rasio 
jenis kelamin menunjukkan perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan. Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk perempuan di Kecamatan Banguntapan lebih banyak 
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dari laki-laki. Hal ini mendukung fakta bahwa penduduk yang paling 
rentan terkena dampak bencana adalah perempuan, maka dapat dikatakan 
berdasarkan rasio jenis kelamin Kecamatan Banguntapan rentan terkena 
dampak bencana. 
Penduduk miskin menjadi faktor utama kedua dalam kerentanan 
sosial di Kecamatan Banguntapan. Tingginya jumlah penduduk miskin di 
Kecamatan Banguntapan cukup berpengaruh  terhadap kondisi 
kerentanan sosial wilayah setempat. Hal ini dikarenakan, penduduk 
miskin yang identik dengan pemukiman kumuh yang kemungkinan besar 
rentan terkana dampak bencana. Oleh karena itu, penduduk miskin juga 
menjadi perhatian khusus dalam kerentanan sosial di Kecamatan 
Banguntapan. 
 
3.3 Upaya Pengurangan Kerentanan Sosial 
Pengurangan kerentanan sosial di Kecamatan Banguntapan dapat 
dilakukan dengan beberapa upaya sebagai berikut: 
a. Pembaharuan Data secara Rutin 
Pembaharuan data secara rutin dimaksudkan untuk mempermudah 
dalam pendataan  korban maupun kerusakan fasilitas yang merupakan 
dampak dari bencana. 
b. Transmigrasi untuk Pengendalian Kepadatan Penduduk 
Pengendalian tingginya kepadatan penduduk sangatlah perlu 
dilakukan mengingat kepadatan penduduk merupakan faktor utama 
kerentanan social 
 
c. Pelatihan kerja dan pemerataan lapangan kerja 
Pelatihan kerja dan pemerataan lapangan kerja sangatlah 
diperlukan guna mengurangi jumlah penduduk miskin. Tinggi jumlah 
penduduk miskin sangat berpengaruh terhadap dampak bencana yang 
ditimbulksn 
d. Meningkatkan peran FPRB dalam Pengurangan Risiko Bencana 
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Peran FPRB sangatlah diperlukan dalam pengurangan risiko 
bencana. FPRB dapat bekerja sama dengan instansi terkait untuk 
































Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaraya: 
1. Kondisi kerentanan sosial dalam pengurangan risiko bencana 
gempabumi di Kecamatan Banguntapan menunjukkan bahwa Desa 
Banguntapan merupakan desa dengan kelas kerentanan sosial tertinggi 
dengan total skor 13 
2. Faktor utama yang mempengaruhi kerentanan sosial di Kecamatan 
Banguntapan adalah kepadatan penduduk, penduduk rasio jenis 
kelamin dan penduduk miskin. Kepadatan penduduk tertinggi di 
Kecamatan Banguntapan berada di Desa Wirokerten serta kepadatan 
penduduk terendah yaitu Desa Singosaren.  Rasio jenis kelamin 
menunjukkan jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada 
laki-laki. Jumlah penduduk miskin terbanyak terdapat di Desa 
Wirokerten sebanyak 4193 jiwa dan Desa Jagalan dengan jumlah 
penduduk miskin terendah yaitu sebanyak 598 jiwa. 
3. Upaya yang bisa dirumuskan untuk mengurangi kerentanan sosial 
diantaranya: 
 Pembaharuan data secara rutin 
 Transmigrasi untuk mengendalikan kepadatan penduduk 
 Pelatihan kerja dan pemerataan lapangan kerja untuk 
mengendalikan jumlah penduduk miskin 
 Meningkatkan peran FPRB dalam pengurangan risiko bencana 
4.2 Saran 
1. Saran akademis, penulis menyarankan agar lebih banyak dilakukan 
peneltitian terkait kondisi kerentanan lainnya dan juga kapasitas 
masyarakatnya, mengingat dalam penelitian ini hanya kerentanan 
sosial yang diteliti sehingga penulis merasa perlu adanya penelitian 




2. Saran pragmatis, penulis menyarankan agar pemerintah setempat dapat 
melakukan pembaharuan data-data yang sekiranya diperlukan saat 
bencana terjadi secara rutin, mengingat data-data tersebut sangatlah 
bermanfaat dalam pendataan korban jiwa dan keperluan lainnya saat 
bencana terjadi, peningkatan sosialisasi terkait bencana juga sebaiknya 
rutin dilakukan guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan 
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